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Pengaruh Beban Kerja dan Stress Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Dimediasi Organizational Citizenship Behavior Studi pada Karyawan 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu 

 

ABSTRAK 

Alek Sulaiman Efindi1, Onsardi2, Ririn Harini3 

 

Perguruan tinggi dituntut untuk meningkatkan kualitas layanan dalam era 

persaingan global yang semakin ketat, tidak hanya melalui tenaga pendidik, tetapi 

juga tenaga kependidikan dalam mendukung kelancaran proses akademik dan 

administratif. Kinerja tenaga kependidikan sangat dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk beban kerja, stres kerja, dan perilaku kerja ekstra-rol seperti 

Organizational Citizenship Behavior (OCB). Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh beban kerja dan stres kerja terhadap kinerja tenaga 

kependidikan, baik secara langsung maupun melalui mediasi OCB.  

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei dan 

teknik analisis PLS-SEM. Responden sebanyak 92 orang tenaga kependidikan 

Universitas Muhammadiyah Bengkulu.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap OCB dan kinerja, serta berpengaruh positif terhadap stres 

kerja. Stres kerja terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja, 

namun tidak berpengaruh signifikan terhadap OCB. Selanjutnya, OCB terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, dan secara signifikan 

memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja. Sebaliknya, OCB tidak 

memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa beban kerja yang terukur dan dikelola 

dengan baik dapat meningkatkan kinerja secara langsung maupun melalui 

peningkatan OCB. Namun, ketika beban kerja menimbulkan stres, maka 

dampaknya menjadi negatif terhadap kinerja dan tidak menghasilkan efek positif 

terhadap perilaku OCB. 

 

Kata Kunci:  Beban Kerja, Stress Kerja, Kinerja Karyawan, Organizational 

Citizenship Behavior  

Mahasiswa  

Pembimbing Utama  

Pembimbing Pendamping 
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The Effect of Workload And Work Stress on Employee Performance 

Mediated by Organizational Citizenship Behavior Study on Employees of 

Muhammadiyah University of Bengkulu 

 

ABSTRACT 

Alek Sulaiman Efindi1, Onsardi2, Ririn Harini3 

 

Universities are required to improve the quality of services in an era of 

increasingly fierce global competition, not only through teaching staff, but also 

through administrative staff in supporting the smooth running of academic and 

administrative processes. The performance of educational staff is significantly 

influenced by various factors, including workload, job stress, and extra-role work 

behaviors such as Organizational Citizenship Behavior (OCB). This study aims to 

analyze the influence of workload and job stress on educational staff performance, 

both directly and through the mediation of OCB. 

The study used a quantitative approach using a survey method and PLS-

SEM analysis techniques. Respondents were 92 educational staff from the 

University of Muhammadiyah Bengkulu. 

The results showed that workload had a positive and significant effect on 

OCB and performance, and a positive effect on job stress. Job stress was shown to 

have a negative and significant effect on performance, but not a significant effect 

on OCB. Furthermore, OCB was shown to have a positive and significant effect 

on performance, and significantly mediated the effect of workload on 

performance. Conversely, OCB did not mediate the effect of job stress on 

performance. 

These findings indicate that a well-measured and managed workload can 

improve performance both directly and through increased OCB. However, when 

workload is stressful, it negatively impacts performance and does not produce a 

positive effect on OCB behavior. 

 

Keywords:  Workload, Job Stress, Employee Performance, Organizational 

Citizenship Behavior  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kinerja karyawan merupakan komponen mendasar dalam menilai 

efektivitas organisasi secara keseluruhan. Dalam konteks akademik, kontribusi 

staf administrasi dan pendidikan muncul sebagai penentu penting dalam 

mewujudkan tujuan lembaga, yang meliputi peningkatan kualitas pendidikan, 

mengoptimalkan efisiensi layanan, dan menumbuhkan kepuasan siswa (Daniali et 

al., 2021). Untuk mencapai kinerja yang optimal, banyak faktor yang 

memengaruhinya, baik yang berasal dari dalam diri karyawan maupun dari 

lingkungan kerja organisasi (Lestari, 2023). 

Salah satu faktor penting adalah beban kerja,  yang harus dikelola dengan 

baik agar tidak menimbulkan stres berlebihan dan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan (Hikmah et al., 2024). Pengelolaan beban kerja yang efektif dapat 

menciptakan keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kemampuan individu, 

sehingga memungkinkan karyawan untuk berkontribusi secara maksimal tanpa 

mengorbankan kesehatan mental mereka (Anugrah et al., 2024). 

Beban kerja yang tinggi menjadi tantangan utama di lingkungan akademik. 

Beban kerja tidak hanya berkaitan dengan tugas administratif, tetapi juga berbagai 

kegiatan akademik dan non-akademik. Karyawan dihadapkan pada situasi di mana 

mereka harus menyelesaikan pekerjaan dengan tenggat waktu yang ketat dan 

standar yang tinggi (Anggraeny et al., 2024). Beban kerja yang terus meningkat, 



2 

 

 

apabila tidak dikelola dengan baik, dapat memicu stres kerja, yang pada akhirnya 

berdampak negatif terhadap kinerja individu dan organisasi (Victor et al., 2023). 

Studi Sulastri dan Onsardi (2020) menunjukkan bahwa beban kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Artinya, beban kerja yang 

diberikan kepada karyawan dapat meningkatkan kinerja mereka, asalkan beban 

tersebut masih dalam batas yang wajar dan dapat dikelola dengan baik. Berbeda 

dengan penelitian oleh Claudia et al. (2024) menemukan bahwa beban kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan beban kerja yang berlebihan dapat menurunkan 

kinerja karyawan. Namun penelitian oleh Hasibuan et al. (2022) menunjukkan 

bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.  

Faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja adalah stres kerja (Zurnizam et 

al., 2024). Stres kerja adalah kondisi yang timbul ketika seseorang merasa tidak 

mampu memenuhi tuntutan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Faktor-faktor 

seperti tekanan waktu, konflik dalam tim, kurangnya dukungan dari atasan, 

hingga ketidakpastian karier dapat menjadi pemicu stres kerja (Sharma & 

Mathew, 2024). Kondisi ini dapat berdampak negatif pada kesehatan mental dan 

fisik individu (Hasin et al., 2023; Sarkar et al., 2024), mengurangi produktivitas 

(Sharma & Mathew, 2024), serta mempengaruhi suasana kerja secara keseluruhan 

(Gomathi & Rajeswari, 2024).  

Stres kerja dalam domain akademik yang terkait dengan kewajiban 

profesional, tidak hanya mengganggu produktivitas individu tetapi juga 

menimbulkan lingkungan kerja yang merugikan (Cabezas-Heredia et al., 2023). 
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Karyawan universitas memiliki tanggung jawab kompleks dalam mendukung 

kegiatan akademik dan administratif, rentan mengalami stres kerja. Stres ini dapat 

muncul akibat tekanan kerja, tuntutan yang tidak realistis, konflik interpersonal, 

atau kurangnya keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi (Mukhlis et 

al., 2024). 

Studi Manaf et al. (2021) menemukan bahwa prevalensi gejala stres yang 

dirasakan di antara staf di universitas negeri Malaysia adalah 14,8%. Lebih dari 

seperempat (26,5%) peserta menunjukkan gejala dua atau lebih gangguan mental, 

menunjukkan tumpang tindih yang signifikan antara stres dan masalah kesehatan 

mental lainnya. Mátó et al. (2020) juga mendapatkan gejala stres kerja karyawan 

di universitas termasuk tingkat kecemasan dan agresi yang tinggi, terutama terkait 

dengan apresiasi finansial dan moral yang rendah. Ketegangan pekerjaan jauh 

lebih tinggi untuk wanita, dan apabila tidak ditangani dengan baik, stres kerja 

dapat menyebabkan penurunan kinerja individu, suasana kerja yang tidak 

kondusif, dan bahkan turnover karyawan yang tinggi.  

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk memahami bagaimana stres kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan, dengan hasil yang beragam. Studi Wardani dan 

Yohanes (2022) pada PT. Sucofindo Cabang Pekanbaru menunjukkan bahwa stres 

kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Semakin tinggi tingkat stres yang dialami, semakin rendah kinerja yang 

ditunjukkan oleh karyawan. Studi lainnya oleh Rossa et al. (2024) pada PT. ETB 

menemukan bahwa stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain mungkin lebih dominan dalam 
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mempengaruhi kinerja karyawan, dan juga menurut Triatmaja et al. (2022) 

mengindikasikan bahwa karyawan mampu mengelola stres kerja sehingga tidak 

mempengaruhi kinerja mereka secara signifikan. 

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pengaruh beban 

kerja dan stres kerja terhadap kinerja karyawan tidak bersifat universal dan dapat 

bervariasi tergantung pada konteks organisasi, jenis pekerjaan, dan individu 

karyawan itu sendiri. Hal ini menciptakan ruang untuk mengembangkan model 

penelitian yang lebih kompleks dengan melibatkan variabel mediasi yang relevan. 

Peneliti memasukkan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai 

variabel mediasi, pengaruh antara beban kerja, stres kerja, dan kinerja karyawan. 

Model penelitian ini dapat mengungkap bagaimana OCB dapat mengubah 

dinamika hubungan antara variabel-variabel tersebut, sehingga memberikan 

wawasan yang lebih luas tentang cara meningkatkan kinerja karyawan meskipun 

mereka menghadapi beban kerja dan stres kerja yang tinggi. 

OCB merupakan perilaku sukarela yang tidak secara langsung diatur dalam 

deskripsi pekerjaan tetapi berkontribusi pada efektivitas organisasi, misalnya 

membantu rekan kerja, menunjukkan loyalitas kepada organisasi, dan mengambil 

inisiatif tanpa diminta. OCB telah terbukti memiliki efek yang signifikan pada 

kinerja karyawan, bertindak sebagai mediator antara faktor organisasi dan hasil 

kinerja (Sitepu et al., 2024). Sementara beban kerja dapat meningkatkan kinerja 

karyawan, kehadiran OCB dapat lebih meningkatkan hubungan ini dengan 

mempromosikan perilaku yang melampaui persyaratan pekerjaan formal (Abell et 

al., 2024). OCB juga dapat membantu karyawan mengelola stres dan beban kerja 
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dengan lebih efektif, yang mengarah pada peningkatan kinerja (Al Asyqy et al., 

2024). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap karyawan Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu, ditemukan sejumlah fenomena yang mencerminkan 

perlunya peningkatan kinerja karyawan tersebut: 

1. Beberapa karyawan lambat dalam menanggapi permintaan data atau 

dokumen, seperti kartu hasil studi (KHS), surat keterangan, atau pengajuan 

administrasi akademik lainnya. Hal ini menciptakan ketidakpuasan di 

kalangan mahasiswa dan dosen, serta menurunkan citra pelayanan 

universitas. 

2. Karyawan terlihat kurang fokus saat bekerja, baik karena beban kerja yang 

berat maupun lingkungan kerja yang kurang kondusif. Hal ini 

menyebabkan kesalahan berulang, seperti pengarsipan dokumen yang 

salah atau kelalaian dalam memenuhi permintaan mahasiswa dan dosen. 

3. Observasi juga menunjukkan bahwa beberapa karyawan menunjukkan 

sikap acuh terhadap pelayanan mahasiswa. Mereka terlihat kurang 

termotivasi untuk memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka, yang 

terlihat dari kurangnya keinginan untuk meningkatkan keterampilan atau 

berpartisipasi dalam kemajuan universitas. 

Fenomena rendahnya kinerja ini memiliki dampak yang signifikan pada 

keberlangsungan dan reputasi Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Kinerja 

yang rendah dalam pelayanan menyebabkan ketidakpuasan di kalangan 

mahasiswa dan dosen, yang dapat memengaruhi hubungan kerja antara staf dan 
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pengguna layanan. Ketidaktepatan waktu dalam menyelesaikan tugas administrasi 

mengganggu proses akademik, seperti penjadwalan mata kuliah, pengelolaan data 

mahasiswa, dan proses akreditasi. Selain itu, ketidakkonsistenan hasil penelitian 

menimbulkan kesenjangan dalam literatur akademik yang perlu dijembatani. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

dengan melibatkan variabel mediasi berupa OCB, yang berperan penting dalam 

menghubungkan variabel-variabel tersebut. Penelitian ini diyakini tidak hanya 

memberikan kontribusi pada pengembangan teori dalam bidang manajemen 

sumber daya manusia, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu. Hasil penelitian dapat digunakan untuk merancang 

strategi peningkatan kinerja karyawan melalui pengelolaan beban kerja, 

pengurangan stres kerja, dan penguatan OCB. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat diidentifikasi permasalahan  bahwa 

terdapat fenomena kinerja karyawan Universitas Muhammadiyah Bengkulu yang 

menyebabkan ketidakpuasan di kalangan mahasiswa ketidaktepatan waktu dalam 

menyelesaikan tugas administrasi mengganggu proses akademik, seperti 

penjadwalan mata kuliah, pengelolaan data mahasiswa, dan proses akreditasi. 

Selain itu, ketidakkonsistenan hasil penelitian menimbulkan kesenjangan dalam 

literatur akademik yang perlu dijembatani. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan penelitian ini dibuat dalam bentuk pertanyaan 

sebagai berikut: 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap OCB?  

2. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap stres kerja? 

3. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap OCB? 

4. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja? 

5. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja? 

6. Apakah OCB berpengaruh terhadap kinerja? 

7. Apakah OCB memediasi pengaruh beban kerja terhadap kinerja? 

8. Apakah OCB memediasi pengaruh stres kerja terhadap kinerja? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap OCB 

2. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap stres kerja 

3. Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap OCB 

4. Untuk menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

5. Untuk menganalisis pengaruh stres kerja terhadap kinerja 

6. Untuk menganalisis pengaruh OCB terhadap kinerja 

7. Untuk menganalisis peran OCB dalam memediasi pengaruh beban kerja 

terhadap kinerja. 

8. Untuk menganalisis peran OCB dalam memediasi pengaruh stres kerja 

terhadap kinerja. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan teori manajemen sumber 

daya manusia, khususnya mengenai hubungan antara beban kerja, stres 

kerja, dan kinerja karyawan. Penelitian ini memberikan perspektif baru 

dengan memasukkan OCB sebagai variabel mediasi, yang belum banyak 

diteliti secara mendalam dalam konteks institusi pendidikan tinggi, seperti 

universitas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat menjadi pedoman bagi Universitas 

Muhammadiyah Bengkulu dan institusi pendidikan lainnya dalam 

merancang kebijakan sumber daya manusia yang berfokus pada 

peningkatan kinerja, pengelolaan stres, dan perilaku kewargaan 

organisasi. 

b. Hasil penelitian ini dapat mendukung pencapaian tujuan strategis 

universitas, seperti meningkatkan kinerja individu dan kolektif yang 

diperlukan dalam proses akreditasi. Dengan kinerja karyawan yang 

lebih baik, proses administratif dan operasional universitas juga dapat 

berjalan lebih efisien. 

c. Dengan kebijakan yang didasarkan pada temuan penelitian ini, 

universitas dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih 

mendukung, sehingga meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
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Karyawan yang puas cenderung lebih loyal dan produktif dalam 

pekerjaannya. 

  


